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Meletakkan pengertian ‘cinta’ dan
jJantung hat sebaga sebuah tema
pameran seni rupa, sesungguhnya
arlalah upaya yang sangal arl "I.il.'t
lagn dalam situasi dunia dan Indone
sla khususnya sepertl seka
rang, yang acapkali kehilangan
suara (Jantung) hati’, lantaran se
mua bertumpu di atas aktivitas otak
dan mulul. Sebab, dan upaya itu seti
daknya sescorang akan didekatkan
kepada petuah Philip Dorner Stan
hope, negarawan Inggris abad ke 18

Dorner berkata bahwa hati biass
nya selalu menang dalan setiap per
larungan pengertian. Maka, biarpun
di sebuah forum swars: ity takluk
biarpun Lawan rasio ia kelihatan ka
lah, sang hati tidak berarti menve
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lerhadap Irak betul-be

rah. la menggeliat sendin di dalam
dan tak henti membisikkan perka
taan-perkataan, kebenaran-kebenar
an. Karena (antung) hati memang
berisikan cinta, sesuatu yang tak
pernah bisa dibikin tiada

Jadi, sekali lagn, pilihan tema pa
MEran seni rupa vang mengusung
'.1||11v: All You Need 15 Love, Vang cli
gapgas dan diselenggarakan Nadi
Gallery di J1 Kedoya Raya 53, Jakar
ta Barat, ini sangatlah pas. Tak ku
rang dari 30-an karva seni gubahan
para perupa kondang Nusantara, di
pajang dan dipamerkan sejak 21
Maret hingga 3 April 2003

Memang, seperti disampaikan ko
rator pameran Enin Suprivanto, di
Nadi Callery beberapa hari lalu, da
am suatu pameran bersama seperti
"""" berusaha mengumpulkan
cjumlah semiman dan karva ke da
Lamm satu teemna, selalu saga Kita herha
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homm ukuran raksasa dengan muatan
cinta yang berpendar-pendar di da
lamnya. Tak sulit untuk menangkap
unsur parodi dalam karya ini. Jika
saja semua ancaman bom berisi
‘hom cinta’ buatan Agus, kiranya kita
akan bersedia berada pada pusat
ledakannya. Ih hadapan karya ini
realitas dan pengalaman sosial kita
belakangan ini —termasuk pengala
man mobil diperiksa satpam jika
masuk areal mal dan pertokoan
Hlf'a'l_li’ﬁ"li Irom Yang :m-:l':r\r.rrjuk Kila
Karya Agus tadi sebetulnya ter
inspirasi sesaat setelah terjadinya
peledakan bom di Legian, Kuta, Bali
12 Oktober tahun lalu. Dan, semula
karyva tersebut dipajang atau dile
takhkan di lantai. Namun s1i-lah an
SERulunya

ul dilancar

kan beberapa waktu lalu, perupa
kelahiran Purworejo, 1959, ilu
lantas menggantung knr}'iill}'-'l.
se-hingga bagai tengah melesat di
udara r

Sementara itu, Pintor Sirait, pe
rupa kelahiran Braunschweig,
Jerman, 19%:2, mengajak kita me
nimbang-nimbang makna cinla
dalam kaitannya dengan rasa
bench. Juga ketika kesindahan cin-
ta harus berhadapan dengan bu-
ruk rupa. Makna cinta tampak
nya memang menjadi sejenis mis
teri, vang setiap kali bisa memu
kau kita untuk mencoba mema
hamipva, Dan, pada saat kita me
rasa telah memahaminya, ia ber
ubah menjadi belut paling licin,
i bisa merucut lepas begitu saja
dan gengEaman tangan

Dengan demikian, jika mau
bijak, kita memang haros selalu
bersedia menguji ulang berbagai
KeyaKinan tenlang apa-apa Yang
terlalu mudah diterima \-'hjig.'l.i
kebenaran”, Karya Pintor yang
dibuatl pada 2003 dengan materi
al stainless steel itu ia beri judul
Love/Hafi

ctlangkan perupa senior ke
ahiran Banvumas, 1943, Sunarvo,
kali ini tampal dengan karya ‘cen
geng -nya vang diberi judul Cinta
di Akhir Musim (2000, 200 120
m, akrilik di kanvas). Dalam kar
VANVA, Vang secars visua)l meluk
skan seorang penan legong se
CLAME IMeeman, tle nEran mala |l‘r|ﬂ'
jam, seolah membavangkan se
sualu yang romantis, tengah
gemulai meng-
gerakkan tubuh dan tangannya.
Lyan, latar belakang vang dihadir
kan berwarna merah menyala itu,
bagai menambah aroma kemes
raan dan suasana hati sang penard
yang sedang kasmaran lersebul
tampak kian menggelegak.

Lukisan ‘cengeng” Sunaryo ter
sehul terinspirasi ketika ia me
nyaksikan penar tersebut tengah
menan di Bali, beberapa wakiu
Lalu. Bahkan, untuk menambah
rasa kesemgsem-nya, Sunaryo
me-mbubuhkan inskripsi di bagi-
an bawah sebelah kanan lukisan
nya: akhirnya wiyap legong
kupui2 itu terbaber api cinta di ten-
gah taman bunga di akchir musim.

“Seperti cinta, karya seni vang
digarap dengan perenungan
yang dalam dan crafimanship
yang lekun sebenarnya menjan
Jikan penermuan harta karun’ ba-
£ siapa saja yang bersedia ber-
petualang jauh ke kedalaman
nya, ujar Enin

Para perupa lain yang turut
berpartisipasi dalasn pameran ini
adalah Agung Kurniawan, Astari
Rasjid, Bunga Jeruk, Dikdik Sa-
vahdikumullah, Firman Ivhsan, |
GAK Murniasih, Iriantine Kar-
naya, Kosid, Rudi St Darma. Se-
kar Jatiningrum, S Teddy D, T3
tarubi, dan Ugo Untorg
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